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ABSTRACT

One strategy to achieve food sovereignty, especially rice, can be achieved through seed and
seed revitalization. The role of farmer groups in the sub-system of rice seed production and
distribution at the regional level is very potential. Nationally, 2016 rice seeds are needed
around 304.000 tons of rice seeds, while for the needs of rice seeds in Lampung in 2015
reached 13.211 tons. This is a very prospective business opportunity in the field of seed.
Tajuk Lestari and Sidomulyo Farmers Groups in Girikarto, Sekampung, East Lampung
Regency manage + 25 Ha of paddy fields. Every year they produce + 275 tons of rice for
consumption. There is a very large difference in the selling price between consumption rice
and seed rice that passed the certification. The problem is that farmers do not have sufficient
knowledge and skills to produce quality rice seeds. The goal of PKM is to improve the
theoretical skills and technical skills of producing certified rice seeds for Tajuk Lestari and
Sidomulyo farmer groups rice seeds on land owned by three participating farmers. PKM
results show (1) there is a change in the mastery of real knowledge and skills; (2) Transfer of
technology through the making of demonstration plots is very effective in changing the
mastery of knowledge and skills of the target audience.
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PENDAHULUAN
Padi atau beras merupakan bahan makanan pokok penduduk Indonesia, dengan kebutuhan yang terus

meningkat. Suryana et.al (2009) menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan pangan merupakan salah satu
hak manusia yang paling asasi dan salah satu faktor penentu ketahanan nasional. Suswono (2013)
menyatakan bahwa beras merupakam komponen utama ketahanan pangan nasional, sehingga swasembada
beras tetap menjadi indikator utama ketahanan pangan. Kekurangan pangan berpengaruh pada gizi buruk,
kesehatan, dan sekaligus menurunkan kualitas sumber daya manusia (Santosa et al., 2011).

Capaian produksi padi secara nasional sejak tahun 2011 sampai tahun 2014 selalu dibawah target,
dimana produksi padi nasional tahun 2014 hanya 70,85 juta ton. Baru pada tahun 2015 produksi padi
nasional mengalami kenaikan menjadi 75,36 juta ton. Ini mengalami kenaikan sebesar 6,37 % dibandingkan
produksi tahun 2014 (BPS, 2016). Kenaikan produksi disebabkan adanya peningkatan luas panen dan
peningkatan produktivitas. Penggunaan benih unggul yang berkualitas merupakan salah satu yang
menyebabkan produktivitas padi meningkat.
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Lampung merupakan salah satu provinsi penghasil padi di Indonesia. Produksi padi Lampung tahun
2015 mencapai 3,64 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), terjadi kenaikan 321,83 ribu ton (9,69%)
dibandingkan tahun 2014. Kenaikan terjadi akibat adanya peningkatan luas panen 58,54 ribu hektar
(9,02%) dan produktivitas 0,31 ku/ha (0,61%) (BPS Lampung, 2016). Luas lahan panen padi sawah Provinsi
Lampung tahun 2015 mencapai 660.560 Ha. Ini merupakan potensi sekaligus sebagai kekuatan yang
dimiliki oleh Lampung.

Salah satu Kabupaten yang merupakan lumbung padi Provinsi Lampung adalah Kabupaten Lampung
Timur yang memiliki luas lahan sawah 63.044 hektar (BPS Lampung Timur, 2016). Jika diasumsikan setiap
hektar sawah membutuhkan benih padi 20 kg, maka Kabupaten Lampung Timur setiap tahun (2 kali tanam
padi) akan membutuhkan benih padi sebanyak 2.521.760 kg atau 2.521,8 ton. Sedangka untuk tingkat
Provinsi Lampung setiap tahun akan membutuhkan benih padi sebanyak 660.560 Ha x 20 kg benih =
13.211.200 kg benih atau 13.211,2 ton benih padi. Kondisi tersebut merupakan peluang atau kesempatan
yang sangat menarik untuk mengembangkan usaha produksi padi yang sebelumnya untuk konsumsi berubah
kearah produksi padi untuk menghasilkan benih bersertifikat (benih berlabel) dimana nilai jual produknya
jauh lebih mahal dibandingkan untuk konsumsi.

Kelompok Tani Tajuk Lestari dan Sidomulyo 2 merupakan dua Kelompok Tani yang ada di Desa
Girikarto, Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur yang memiliki luas lahan pertanian sawah
irigasi teknis = 25 Ha, yang dikelola oleh 43 orang petani (43 KK). Padi yang mereka usahakan saat ini
adalah padi bahan konsumsi. Produktivitas padi yang mereka hasilkan saat ini rata-rata 5.500 kg/Ha atau 5,5
ton/Ha gabah kering giling (GKG). Jika ditotal kan produksi padi yang dihasilkan oleh dua kelompok tani
diatas setiap musim panen akan dihasilkan 137.500 kg (25 Ha x 5.500 kg) gabah kering giling (GKG) setiap
kali panen. Jika dalam satu tahun dilakukan dua kali musim tanam, maka setiap tahun akan dihasilkan gabah
padi bahan konsumsi sebanyak 275.000 kg (275 ton) gabah kering giling (GKG). Harga jual gabah untuk
konsumsi ditingkat petani hanya sekitar Rp 4.500/kg, sedangkan jika petani beli benih bersertifikat harganya
bisa mencapai Rp 10.000 — 15.000. Terdapat perbedaan harga jual yang sangat besar antara padi bahan
konsumsi dengan padi bahan benih yang lulus sertifikasi.

Masalahnya cara memproduksi padi untuk dijadikan sebagai benih padi yang tersertifikasi oleh Balai
Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPSBTPH) tidak mudah. Diperlukan
pengetahuan dan  keterampilan petani dalam penerapan teknologi untuk memproduksi benih padi
bersertifikat yang memadai. Kegiatan ini bertujuan untuk Meningkatkan pengetahuan prosedur atau
tatacara melengkapi persyaratan administrasi untuk menjadi penangkar benih padi yang bisa disertifikasi
belum mereka kuasai; Meningkatka pengetahuan dan keterampilan tentang teknik produksi benih padi
sampai bisa tersertifikasi belum mereka kuasai; dan Meningatkan pengetahuan teknik pemasaran benih
dilapangan belum mereka kuasai

MASALAH
Hasil analisisi situasi terhadap kegiatan usaha yang dilakukan kelompok tani Tajuk Lestari dan

Sidomulyo 2, ada beberapa permasalahan yang mereka alami yang menyebabkan kenapa mereka tidak berani
melakukan kegiatan usaha produksi padi untuk menghasilkan benih bersertifikat ? (1) Prosedur atau tatacara
melengkapi persyaratan administrasi untuk menjadi penangkar benih padi yang bisa disertifikasi belum
mereka kuasai; (2) Pengetahuan dan keterampilan tentang teknik produksi benih padi sampai bisa
tersertifikasi belum mereka kuasai; (3) Teknik pemasaran benih dilapangan belum mereka kuasai.

METODE

Pengabdian dilaksanakan selama 6 bulan pada kelompok tani Tajuk Lestari dan Sidomulyo 2, Desa
Girikarto, Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. Khalayak sasaran adalah petani padi sawah
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yang ada di kelompok tani Tajuk Lestari dan Sidomulyo 2. Petani tersebut selama ini sudah terbiasa dengan
melakukan budidaya padi untuk tujuan konsumsi (bukan untuk benih bersertifikat).

Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dilakukan melalui proses penyuluhan
yang dilanjutkan dengan bimbingan teknis dan Pembuatan Demplot produksi benih padi untuk menghasilkan
benih padi yang berkkualitas selama satu musim tanam padi. Metode penyampaian materi yang digunakan
antara lain (1) ceramah dan diskusi, (2) Melakukan bimbingan teknis terhadap khalayak sasaram (anggota
kelompom tani) yang didukung dengan praktik langsung pembuatan Demplot penangkaran benih padi di
lahan sawah milik peserta. Luas lahan demplot + 2 Ha. Tahapan kegiatan meliputi :

1. Menentukan petani sebagai peserta bimbingn teknis penangkaran benih padi bersertifikat.

2. Melakukan penyampaian materi secara teori melalui proses ceramah dan diskusi tentang cara

memproduksi benih padi bersertifikat.

3. Melakukan Simulasi kegiatan cara melakukan seleksi untuk menghasilkan benih yang memiliki
mutu genetik yang baik melalui cara seleksi massa. Cara ini dilakukan dengan menunjukkan
beberapa gambar (foto) kegiatan di lapangan yang sudah dipersiapkan tim PKM.

4. Melakukan evaluasi terhadap pengengetahuan yang diterima peserta melalui diskusi dan simulasi.

5. Pembutan Demplot penangkaran benih padi untuk menghasilkan benih padi layaka disertifikasi.
Pembuatana Demplot dilakukan selama satu musim tanam padi.

Evaluasi untuk menilai keberhasilan setiap tahapan, maka dilakukan evaluasi sebagai berikut: (a)
melalui evaluasi awal yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahun peserta tentang cara-cara
penangkaran benih padi bersertifikat sudah mereka kuasai; (b) Evaluasi proses, dilakukan segera setelah
kegiatan penyampaian materi secara teori (melalui penyuluihan) disampaikan kepada peserta. Caranya
dengan memberikan pertanyaan yang sama dengan evaluasi pertama (evaluasi awal). Tujuan evaluasi proses
adalah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang diterima peserta setelah mereka diberi pengetahuan
teoritis melalui metode ceramah dan diskusi; (c) Evaluasi akhir. Pada evaluasi akhir ada beberapa variabel
penguasaan pengetahuan dan keterampilan peserta PKM yang dievaluasi untuk melihat sampai sejauhmana
tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta PKM tentang cara-cara melakukan penangkaran benih padi
bersertifikat telah mereka kuasai di lapangan (Tabel 1/gambar 1). Evaluasi akhir dilakaukan setelah demplot
dianggap selesai dan benihnya layak disertifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Awal. Petani padi pada Kelompok Tani Tajuk Lestari dan Sidomulyo 2, Desa Girikarto,

Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur adalah petani padi yang sebelumnya khusus
memproduksi padi untuk bahan konsumsi. Kemampuan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki petani
dibidang produksi padi bahan konsumsi umumnya mereka sudah baik, sedangkan kemampuan pengetahuan
dan keterampilan bagaimana cara memproduksi padi untuk benih yang bisa disertifikasi masih masih sangat
renda.

Pada saat dilakukan penyuluhan, peserta PKM diberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab
oleh peserta, antara lain (1) Apakah saudara sudah pernah mendengar istilah benih bersertifikat ?; (2)
Apakah saudara sudah tahu ciri-ciri benih padi berkualitas?; (3) Apakah saudara sudah memahami
bagaimana cara memproduksi benih padi bersertifikat?; (4) apakah saudara sudah tahu persyaratan jika
saudara mau menjadi penangkar benih padi bersertifikat?; (5) Apakah saudara sudah mengetahui apa saja
perbedaan antara kegiatan budidaya padi untuk tujuan bahan konsumsi dengan untuk benih bersertifikat?

Pertanyaan-pertanyaan di atas diberikan kepada peserta PKM (anggota kelompok tani yang hadir)
pertama sebelum penyampaian materi teori saat mau dilakukan penyuluhan, dan pertanyaan yang sama
diberikan lagi setelah dilakukan penyuluhan.  Hasil evaluasi kedua kegiatan tersebut seperti pada Tabel 1
dan Gambar 1.
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Tabel 1. Perubahan Penguasan Pengetahuan Peserta PKM

Penguasaan Pengetaahuan

Variabel Penguasaan Pengetahuan Yang diukur Sebelum PKM/ Setelah PKM
Evaluasi Awal (%) (%)

Peserta pernah mendengar tentang benih bersertifikat (1) 100,0 100,0
Peserta tahu tentang ciri-ciri benih padi berkualitas (2) 15,0 90,0
Peserta yang memahami cara-cara memproduksi benih padi

bersertifikat (3) 50 85,0
Peserta yang memahami persyaratan untuk menjadi

penangkar benih (4) 0,0 85,0
Pemahaman Peserta tentang cara budidaya padi untuk benih

bersertifikat? 50 100,0

Peran penyuluhan sangat penting dalam pembangunan pertanian, salah satunya adalah untuk
menyampaikan informasi kepada khalayak sasaran. Penyuluhan pertanian mempunyai potensi yang besar
untuk mencerdasakan masyarakat pedesaan sebagai pendidikan non formal. Berhasil tidaknya pengenalan
teknologi baru yang disampaikan kepada khalayak sasaran melalui penyuluhan akan dipengaruhi oleh
keadaan wilayah, teknik penyuluhan yang digunakan dan faktor penyuluhnya (Makatita, dkk., 2014).
Berdasarkan hasil evaluasi awal pada tahap kegiatan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta
penyuluhan baru sebatas pernah mendengar, sedangkan pemahaman dan penguasaan teknis tentang
memproduksi benih padi berkualitas dan bisa disertifikasi mereka masih sangat rendah.

100.0100.0 100.0

. 90.0
100.0 85.0 85.0

80.0
60.0

40.0

15.0

200 5.0 5.0

0.0
1 2 3 4 5

B Penguasaan Pengetahuan Sebelum PKM (%)
W Penguasaan Pengetahuan Setelah PKM (%)

Gambar 1. Perubahan Penguasaan Pengetahuan Peserta PKM (1. Peserta pernah mendengar tentang benih
bersertifikat; 2. Peserta tahu tentang ciri-ciri benih padi berkualitas; 3. Peserta yang memahami
cara-cara memproduksi benih padi bersertifikat; 4. Peserta yang memahami persyaratan untuk
menjadi penangkar benih; 5. Pemahaman Peserta tentang cara budidaya padi untuk benih
bersertifikat).

Tahap selanjutnya setelah pemberian materi teori untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
peserta, tim pelaksana Program Kemitraan Masyarakat (PKM) membuat Demplot lahan produksi benih padi
untuk menghasilkan benih berkualitas dan bisa disertifikasi. Luas lahan Demplot dibuat 2 hektar yang ada di
lahan milik anggota kelompok tani. Tujuan pembuatan demplot adalah untuk meningkatkan penguasaan
keterampilan khalayak sasaran tentang teknik memproduksi benih padi berkualitas sampai bisa disertifikasi.
Selama pengelolaan Demplot, tim PKM melakukan bimbingan teknis terhadap khalayak sasaran PKM.
Bimbingan teknis diarahkan kepada bagaimana melakukan pemeliharaan tanaman padi yang benar,
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bagaimana melakukan seleksi dan roguing CVL, bagaimana melakukan panen dan penanganan pascapanen
padi calon benih yang benar. Setelah dilakukan kegiatan bimbingan teknis melalui demplot cara
memproduksi benih padi di lapangan selama satu musim tanam, kemudian dilakukan evaluasi kembali. Ada
beberapa variabel yang dievaluasi sebagai gambaran terhadap penguasaan keterampilan khalayak sasaran
(petani peserta PKM) tentang budidaya dan proses produksi calon benih padi berkualitas. Hasil evaluasi
seperti pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Tabel 2. Perubahan Penguasan Keterampilan Peserta PKM

Penguasaan Keterampilan

Variabel Penguasaan Keterampilan Yang Diukur

Sebelum PKM (%0) Setelah PKM (%0)
Cara Menyebar Benih 90,0 100,0
Cara Menanam Bibit 90,0 100,0
Teknik Pengendalian Hama 90,0 100,0
Teknik Pengendalian Gulma 90,0 100,0
Woaktu dan Cara Panen Padi Calon Benih 80,0 100,0
Cara Penanganan Pasca Panen Padi Calon Benih 85,0 100,0

Bimbingan teknis melalui pembuatan demplot bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan cara memproduksi benih padi bersertifikat. Sebelum dilakukan kegiatan bimbingan teknis dan
pembuatan demplot, peserta PKM umumnya sudah memiliki keterampilan tentang budidaya padi, tetapi jika
dihubungkan dengan budidaya untuk benih yang memerlukan penanganan lebih intensif, keterampilan
peserta PKM masih harus di tingkatkan. Hal ini disebabkan teknik budidaya untuk tujuan produksi benih
untuk menghasilkan benih yang berkualitas diperlukan penguasaan pengetahuan dan keterampilan teknis
yang memadai.
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Gambar 2. Perubahan Penguasaan Keterampilan Khalayak Sasaran

Berdasarkan tampilan Gambar 2, menunjukkan adanya peningkatan penguasaan keterampilan yang
dimiliki khalayak sasaran. Ini menunjukkan bahwa teknik penyampaian materi melalui adanya bimbingan
teknis dan pembuatan demplot merupakan salah satu metode yang sangat efektif untuk merubah penguasaan
baik pengetahuanmaupun keterampilan khalayak sasaran. Penyampaian materi penyuluhan dengan cara
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pembuatan demplot adalah agar khalayak sasaran bisa melihat langsung suatu inovasi baru secara nyata dan
konkret.  Melalui kegiatan demonstrasi plot khalayak sasaran diajarkan mengenai keterampilan,
memperagakan cara kerja teknik baru termasuk keunggulannya untuk menyempurnaan cara lain (Yogasuria,
2015).

Adanya peningkatan penguasaan pengetahuan dan kemampuan ketrerampilan yang dimiliki peserta
PKM dibuktikan dengan hasil benih yang diproduksi bisa tersertifikasi, sehingga harga jual produk mereka
menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan jika hanya memproduksi padi sebagai bahan konsumsi. Jika harga
jual padi yang baru dipanen di lapangan dilakukan pembelian oleh tengkulak hanya Rp 4.500/kg, maka
gabah yang baru panen untuk dijadikan calon benih bisa dijual ke perusahaan benih dengan harga sekitar Rp
6.000 - 6500/kg (kondisi kadar air kering panen).

KESIMPULAN
Hasil akhir kegiatan pelaksanaan Pengabdian Program Kemitraan Masayarakat (PKM) Produksi

Benih Padi Bersertifikat Bagi Kelompok Tani Tajuk Lestari dan Sidomulyo 2 dapat disimpulkan bahwa
transfer teknologi tentang cara memproduksi benih padi untuk menghasilkan benih yang tersertifikasi yang
dilakukan melalui kegiatan Pengabdian Program Kemitraan Masayarakat (PKM) menunjukkan perubahan
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang sangat nyata; Tersertifikasinya produk benih yang
dihasilkan petani, terjadi peningkatan harga jual yang diterima petani; Teknik transfer teknologi melalui
pembuatan demplot sangat efektif untuk merubah penguasaan pengetahuan dan keterampilan peserta
khalayak sasaran.
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